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Abstrak

Kabupaten Ponorogo merupakan suatu daerah yang berada di Provinsi Jawa

Timur yang memiliki potensi pariwisata yang cukup tinggi dengan kekayaan alam

dan keragaman budaya yang dimilikinya. Salah satu desa di ponorogo, yaitu desa

Pager, kecamatan Bungkal memiliki potensi alam berupa hábitat asli hewan bulus

atau disebut juga softshell turtle, yang mana jenis kura-kura ini telah dinyatakan

rentan punah oleh lembaga IUCN (International Union for Conservation of Nature).

Pada kasus kali ini, habitat bulus yang ada di desa Pager, Bungkal telah ada sejak

puluhan tahun lalu, yang kemudian mulai mengalami kepunahan diakibatkan

perburuan liar, maupun akibat habitatnya yang kurang baik sehingga banyak bulus

yang kabur ke sungai sekitar. Oleh karena itu pada beberapa tahun terakhir ini,

pemerintah serta kesadaran masyarakat, membangun kembali habitat bulus dengan

kawasan dan lingkungan yang lebih baik, serta dijadikannya kawasan ini sebagai

kawasan wisata lokal yang sekaligus memperkenalkan hewan bulus yang terancam

punah ini kepada masyarakat, dan masih dapat dilestarikan dengan baik di Sendang

Bulus. Strategi yang dapat dilakukan untuk menarik pengunjung yaitu dengan

adanya Information Center Hewan Bulus bulus sebagai media edukasi bagi

pengunjung, penambahan objek rekreasi aktif berupa kolam renang anak-anak

sebagai objek yang dapat menarik minat pengunjung, serta terdapat sentra UMKM

dan pusat oleh-oleh sebagai daya Tarik dan support facility. Dengan penerapan

penghawaan alami dan water conservation yang diharapkan tidak menghilangkan

kesan alami di Kawasan wisata ini sekaligus sebagai strategi sustainable architecture

bagi lingkungan perancangan.

Kata kunci : sendang bulus, kawasan wisata, sustainable architecture



Abstract

Ponorogo Regency is an area in East Java Province which has a fairly high

tourism potential with its natural wealth and cultural diversity. One of the villages in

Ponorogo, namely Pager village, Bungkal sub-district, has natural potential in the

form of native turtle habitats or also called softshell turtles, where this type of turtle

has been declared vulnerable to extinction by the IUCN (International Union for

Conservation of Nature) institution. In this case, the turtle habitat in Pager village,

Bungkal has existed for decades, which then began to experience extinction due to

illegal hunting, or due to poor habitat so that many turtles fled to the surrounding

river. Therefore, in recent years, the government and public awareness have rebuilt

the Bulus habitat with a better area and environment, then made this area a local

tourist area which at the same time introduces this endangered Bulus animal to the

community and can still be preserved well in Sendang Bulus. Strategies that can be

done to attract visitors are the existence of a Softshell Turtle Information Center of

Bulus as an educational facility for visitors, the addition of active recreational objects

in the form of a children's swimming pool as objects that can attract visitors, and

there are UMKM centers and souvenir market as attractions and support facilities.

With the application of natural ventilation and water conservation, it is hoped that it

will not eliminate the natural impression in this tourist area as well as a sustainable

architecture strategy for the design environment.

Kata kunci : sendang bulus, tourism, sustainable architecture



Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami di Pager, Bungkal, Ponorogo

Deskripsi Judul Perancangan

• Redesain

Secara singkat, redesain berarti suatu karya yang dirancang dan direncanakan kembali sehingga mencapai

tujuan tertentu. Menurut Depdikbud 1996, kata redesain diambil dari bahasa Inggris yaitu redesign yang memiliki arti

mendesain kembali, dengan pengertian lain yaitu sesuatu yang sudah tidak berfungsi dapat ditata kembali sebagai

mana seharusnya.

• Kawasan Wisata Sendang Bulus

Merupakan kawasan wisata yang mengangkat potensi alam sebagai objek utama yakni danau atau kolam

hábitat hewan bulus, dalam bahasa jawa sendang berarti kolam atau sumber air, sehingga jika diartikan sepenuhnya

menjadi kolam atau sumber air sebagai hábitat hewan bulus. Dilengkapi dengan beberapa objek wisata lainnya

sebagai upaya dalam peningkatan ketertarikan pengunjung terhadap situs ini.

• Konservasi Air

Merupakan upaya dalam pemeliharaan alam guna mengurangi penggunaan air bersih dengan menggunakan

teknologi tertentu maupun perilaku perilaku yang disengaja dengan tujuan mengurangi penggunaan air segar,

melalui metode teknologi atau perilaku sosial.

• Penghawaan Alami

Proses pertukaran udara di dalam bangunan melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang terbuka. Sistem

ini memanfaatkan intensitas udara alami yang ada di lingkungan bangunan atau site. Dengan adanya tekanan yang

berbeda antara ruang dalam dan ruang luar, membuat udara atau angin dapat mengalir masuk memenuhi ruangan

kemudian mengalir keluar melalui celah atau elemen terbuka yang telah disebutkan.

• Pager, Bungkal, Ponorogo

Merupakan lokasi studi kasus Sendang Bulus, yang berarti berada di Desa Pager, Kecamatan Bungkal,

Kabupaten Ponorogo.
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1.1 LATAR BELAKANG

a. Lokasi Makro

Indonesia merupakan salah satu negara dengan

wisata dan keindahan alam terbanyak dan terbaik di

Dunia. Dikutip dari CNN Indonesia (08/22), sebuah

studi dari situs Money.co.uk yang disebarluaskan

Forbes, menempatkan Indonesia di peringkat pertama

sebagai negara terindah di dunia.

Dari pengakuan tersebut, terbukti bahwa memang

Indonesia memiliki potensi yang tinggi dalam …….

bidang pariwisata dengan keunggulan berbagai

macam sumber daya alam yang dimiliki.

Namun, kendala terbesar yang dihadapi

Indonesia menurut indonesia-investments.com saat ini

yaitu mengenai kelayakan infrastruktur, yang sekaligus

mencakup mengenai pengembangan

vvvvvvvvvvvvvvvv

1.1.1 Latar Belakang Lokasi

Gambar 1.1 Peta Lokasi

Sumber : snazzymaps.com

wisata itu sendiri. Saat ini daerah yang telah dinilai cukup memadai bagi wisatawan asing maupun domestik yakni

hanya provinsi Bali dan Jakarta, sedangkan yang berada di luar kedua daerah tersebut masih kurang layak dan

sebagainya.

Oleh karena itu, dalam beberapa tahun terakhir ini pemerintah mulai memfokuskan pengembangan di bidang

pariwisata. Menurut Kominfo.go.id, sektor pariwisata sejatinya merupakan salah satu sektor yang menyumbang devisa

negara terbanyak nomor 4 setelah minyak, batu bara, dan kelapa sawit. Ada pula syarat utama potensi area wisata

disebut destinasi kalau apabila terdapat 3A, yaitu Attractive, Amenities atau fasilitas, dan Accessibilities.

Salah satu langkah yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam mendorong potensi alam atau wisata dari

berbagai penjuru yakni dengan penyaluran dana yang sampai ke setiap desa, yang diharapkan dapat menjadi modal

dalam pengembangan kawasan wisata dari potensi-potensi yang ada.
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b. Lokasi Mikro

Lokasi berada di desa Pager, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur dengan titik koordinat yaitu

-8° 0' 33.267“S, 111° 28' 2.3154“E (Sumber : Google Maps, 2022). Secara administrasi, Kabupatern Ponorogo memiliki 21

kecamatan, 26 kelurahan, dan 279 desa (Sumber : Profil Ponorogo oleh Bag. Umum Sekretaris Daerah Kabupaten

Ponorogo, 2019). Kecamatan Bungkal merupakan salah satu kecamatan yang berada di daerah selatan di Kabupaten

Ponorgo, dengan jumlah penduduk 68.095 per 2020 menurut data sensus. Dengan mayoritas pekerjaan penduduk

yakni sebagai petani. Di kecamatan Bungkal terdapat sebuah telaga atau danau kecil yang terlatak di Desa Pager yang

menjadi objek wisata di Kecamatan Bungkal. Selain itu, produk unggulan Kecamatan Bungkal antara lain sentra

kerajinan sangkar burung, serta produk anyaman plastik.

Gambar 1.2 Peta Lokasi

Sumber : Google maps
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Salah satu daerah di Indonesia dengan potensi wisata dan alam serta budayanya yang kuat yakni di Ponorogo.

Salah satu desa di ponorogo, yaitu desa Pager, kecamatan Bungkal.

Memiliki potensi alam berupa hábitat asli hewan bulus atau disebut juga softshell turtle, yang mana jenis kura-

kura ini telah dinyatakan rentan punah oleh lembaga IUCN (International Union for Conservation of Nature), terutama

di Kawasan Asia, dikarenakan masih banyak ditemukan perburuan terhadap hewan bulus ini untuk dikonsumsi oleh

beberapa kalangan.

Pada kasus kali ini, habitat bulus yang ada di desa Pager, Bungkal telah ada sejak puluhan tahun lalu, yang

kemudian mulai mengalami kepunahan karena hal yang serupa, yakni perburuan liar, adapula dikarenakan dari

habitatnya sendiri yang kurang baik sehingga banyak bulus yang kabur ke sungai sekitar.

Oleh karena itu pada beberapa tahun terakhir ini, pemerintah serta kesadaran masyarakat, membangun

kembali habitat bulus dengan Kawasan dan lingkungan yang lebih baik, serta dijadikannya Kawasan ini sebagai

Kawasan wisata local yang sekaligus memperkenalkan hewan bulus yang terancam punah ini kepada masyarakat, dan

masih dapat dilestarikan dengan baik di Sendang Bulus.

Gambar 1.3 Kondisi Bulus di Sendang Bulus Pager, Bungkal

Sumber : Dokumen pribadi

Gambar 1.4 Status Kepunahan Softshell Turtle menurut IUCN

Sumber : india.mongabay.com
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Menurut hal yang disampaikan oleh Ibu Kepala Desa Pager, kawasan wisata

Sendang Bulus masih tergolong wisata umum baru yang sedang dalam tahap

pengembangan, sehingga masih belum banyak event rutin yang diadakan dalam

kawasan tersebut. Terutama dua tahun terakhir adanya pandemi sangat

mempengaruhi operasional wisata. Namun setelah pandemi usai, sudah mulai

diadakan kembali acara orkes atau pentas kesenian seperti dangdutan, qashidah,

tarian setempat dsb. Selain itu, menurut keterangan kepala dusun, bapak Suratman,

karena Sendang Bulus dekat dengan lapangan desa, sehingga dimanfaatkan pula

sebagai bumi perkemahan terutama pada saat sebelum pandemi.

c. Kegiatan di Kawasan Wisata

Gambar 1.5 Keterangan Kepala Dusun Dalam Berita Detik.com

Sumber : news.detik.com

Gambar 1.6 Potret kegiatan dan event di 

Kawasan Sendang Bulus

Sumber : Google maps

d. Maintenance dan Pengelolaan Wisata

Menurut bapak Agus selaku salah satu pengelola yang menjadi narasumber penulis, bahwa pembersihan atau

maintenance untuk kolam bulus cukup dilakukan pengisian atau lebih tepatnya penambahan air baru setiap

minggunya. Sedangkan mengenai pengurasan kolam penangkaran, pihak pengelola hanya cukup menunggu air

kolam surut, biasanya di musim kemarau, kemudian dasar kolam dibersihkan, lalu diisi kembali menggunakan air

bersih. Dari keterangan yang diberikan, pengurasan kolam bulus tidak dapat dilakukan sepenuhnya karena

ketrbatasan unit kolam untuk memindahkan hewan sebelum dikuras habis.

Untuk sumber air yang digunakan untuk kedua kolam, danau penangkaran dan kolam renang yaitu diambil dari

sumber air tanah yang telah ada di área wisata. Namun, apabila musim kering dan ketersediaan air tidak mencukupi,

maka sumber air ditambah dari pompa air PDAM. Sedangkan perawatan pada kolam renang masih dalam tahap

perencanaan, yaitu dengan adanya maintenance rutin untuk penggantian air kolam. Hal ini dikarenakan adanya obyek

wisata kolam renang baru diselesaikan di awal tahun 2022.



Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus 

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami 

di Pager, Bungkal, Ponorogo

Studio Akhir Desain Arsitektur

Aulia Denta Laksmintari | 18512191 7

Menurut PERDA No. 1 th. 2012 tentang RTRW Kabupaten Ponorogo, kawasan wisata Sendang Bulus termasuk

kedalam kawasan peruntukan pariwisata dengan telah adanya potensi wisata eksisting serta wahana baru yang

sedang dalam pengembangan, yaitu kolam renang. Adapula sarana dan fungsi serta obyek wisata yang telah ada

pada kawasan wisata Sendang Bulus antara lain yaitu :

• Danau Penangkaran Bulus

Merupakan obyek utama yang ada di kawasan

wisata Sendang Bulus yang telah mengalami

perubahan bentuk dan luasan dari beberapa tahun

terakhir. Meskipun kolam bulus ini telah ada sejak

berdirinya desa Pager (menurut keterangan bapak

agus, Sekdes Pager) namun kolam penangkaran telah

mengalami beberapa perubahan, seperti

dihilangkannya penyekat kolam untuk memperluas dan

menyatukan seluruh kolam menjadi satu danau. Kini

dengan ukuran yang lebih luas maka danau buatan ini

sekaligus dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar

seperti ikan nila dan ikan mas. Dengan kondisi kolam

yang seperti sekarang ini, kolam atau danau

………………………..

Gambar 1.7 Berita Mengenai Habitat Bulus di Sendang Bulus

Sumber : news.detik.com

1.1.2 Latar Belakang Fungsi

Sebelum Sesudah

Gambar 1.8 Kondisi Danau Sendang Bulus

Sumber : Google maps

penangkaran ini sudah cukup memenuhi kriteria sebagai kolam penangkaran hewan bulus maupun ikan air tawar,

antara lain seperti dinding tepian yang menggunakan beton atau perkerasan yang kuat, sehingga menghilangkan

kemungkinan hewan bulus untuk kabur atau keluar dari kolam.
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• Kolam Renang

Merupakan obyek penunjang yang telah

direncanakan dari beberapa tahun terakhir, dan mulai

dikembangkan sejak tahun lalu. Termasuk sebagai

kolam renang anak-anak dengan dimensi kurang lebih

20x8x0.8 m. Kolam renang ini masih belum beroperasi

karena masih terdapat beberapa hal yang belum

terselesaikan di bagian kolamnya sendiri. Sarana ini

juga masih belum memenuhi standar kebutuhan

fasilitas pendukung, seperti ruang loker, ruang tunggu

atau área teduh untuk pengunjung yang tidak

berenang, dan lain sebagainya. Areanya pun juga

masih terbuka dan menyatu dengan área lain seperti

parking área, entrance gate, dan danau penangkaran

bulus. Sehingga belum tampak secara jelas pembeda

antara área satu dengan yang lainnya.

Gambar 1.9 Kondisi Area Kolam Renang

Sumber : dokumen pribadi

• Pendapa atau Paseban

Salah satu sarana yang digunakan sebagai

tempat berkumpul dan bernaung bagi para

pengunjung atau juga digunakan untuk kegiatan

tertentu, misalnya kumpul perangkat desa dsb.

• Area Bermain

Disediakan sebagai sarana pendukung untuk

anak-anak, letaknya tepat berada di sebelah timur

paseban, di área tepian danau. Areanya pun dapat

dikatakan kurang safety untuk bermain anak-anak,

karena banyaknya akar pohon yang muncul dan

menembus permukaan tanah, juga terdapat bebatauan

serta permukaan tanah yang tidak rata.

Gambar 1.10 Kondisi Pendapa atau Paseban

Sumber : Google maps

Gambar 1.11 Kondisi Area Bermain

Sumber : Google maps
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• Ruang Edukasi (ruang pengelola)

Ruang yang disediakan untuk pengelola serta

untuk mewadahi info-info mengenai wisata Sendang

Bulus itu sendiri. Namun sayangnya, ruangan ini belum

dikelola dengan baik dan tidak sewaktu-waktu dibuka

untuk umum. Padahal dengan adanya ruang edukasi,

akan lebih menarik dan bermanfaat untuk anak-anak

yang bermain mengunjungi kawasan wisata Sendang

Bulus sebagai media untuk menambah wawasan.

Gambar 1.12 Kondisi Ruang Edukasi dari Luar

Sumber : dokumen pribadi

• Pertokoan dan Rest Area

Merupakan fasilitas atau sarana untuk menujang

kebutuhan pengunjung. Pertokoan ini biasanya juga

menjual produk UMKM atau Bumdes setempat,

terutama ketika terdapat acara atau event di kawasan

wisata Sendang Bulus. Untuk sehari-harinya, pertokoan

ini hanya menjual makanan dan kuliner setempat.

Jumlah lapak yang ada di pertokoan ini kurang lebih 30

lapak, serta mengelilingi rest área yang berupa lesehan

dengan payung-payung untuk menaungi pengunjung.

• Pos Kesehatan

Merupakan sarana yang dibuat sebagai upaya

dalam penanganan kesehatan dalam kondisi darurat.

Mengingat bahwa wisata Sendang Bulus merupakan

wisata yang tidak sepenuhnya safety dengan adanya

danau, área yang tidak rata, serta merupakan wisata

yang melibatkan hewan, maka tidak menutup

kemungkinan akan menimbulkan kecelakaan ringan.

Gambar 1.13 Kondisi Pertokoan dan Rest Area

Sumber : Google maps

• Kamar Mandi dan Ruang Ganti

Fasilitas kamar mandi atau toilet masih

disediakan dalam satu tempat pada área kolam renang.

Sehingga belum ada kamar mandi dan musola yang

memang khusus untuk pengunjung di área pertokoan

dan rest área maupun área danau penangkaran.

Gambar 1.14 Kondisi Kamar Mandi dan Ruan Ganti

Sumber : Google maps
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• Parking Area

Parking área yang ada di kawasan wisata

Sendang Bulus masih belum ada zoning atau

penempatan yang teratur, sehingga pengunjung dapat

bebas parkir kendaraan dimanapun. Juga área masih

belum terdapat perkerasan, sehingga dapat

menimbulkan tanah berlumpur apabila terjadi hujan.

Gambar 1.16 Review Mengenai Parking Area / Halaman 

Sendang Bulus

Sumber : Google maps

Gambar 1.15 Kondisi Parking Area

Sumber : dokumen pribadi

a. Kebutuhan Redesain Kawasan Wisata

Dari berbagai fasilitas yang telah tersedia, dapat

dikatakan bahwa sebagian besar masih belum memiliki

kondisi yang baik untuk suatu kawasan wisata. Seperti

lingkungan wisata yang masih belum terdapat

perkerasan, sehingga mengganggu kegiatan dan

aktivitas wisata terutama saat musim hujan, adapula

kondisi pertokoan dan beberapa fasilitas lainnya yang

kondisinya kurang terawat serta kurang layak.

Selain itu objek utama wisata, yaitu danau

penangkaran bulus, yang kurang edukatif bagi

pengunjung, sehingga perlu desain yang dapat

memberikan nilai edukatif bagi pengunjung selain

sebagai objek rekreasi.

Redesain kawasan wisata juga diperlukan sebagai

salah satu upaya dalam meningkatkan daya Tarik serta

kelayakan pariwisata bagi pengunjung.
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a. Pengembangan Pariwisata yang Belum Maksimal dan Merata

Menurut penelitian yang diterbitkan dalam buku “Ponorogo is Wonderful (Perkembangan Pariwisata di

Kabupaten Ponorogo dalam Perspektif Kewilayahan)” oleh Yusuf, dkk (07/19), potensi pariwisata di Ponorogo masih

belum diolah secara maksimal. Banyak potensi pariwisata yang belum dikelola sama sekali oleh pemerintah maupun

masyarakatnya. Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor seperti tidak adanya dana, kurangnya peran stakeholder, dan

kurangnya kesadaran masyarakatnya.

Padahal, Ponorogo merupakan salah satu daerah

dengan kenggulan budaya, alam, dan kuliner yang kuat

yang dapat menjadi potensi dalam pengembangan

pariwisata. Contoh objek pariwisata yang dapat

dikatakan telah berkembang dengan baik yakni wisata

Telaga Ngebel, yang sekaligus menjadi andalan wisata

di Kabupaten Ponorogo.

Seperti halnya Telaga Ngebel, wisata Sendang

Bulus merupakan objek pariwisata yang mengangkat

keaslian sumber daya alam yang telah ada. Beberapa

hal yang perlu diperhatikan pengembangan wisata

Sendang Bulus ini antara lain seperti kurangnya

penunjuk arah menuju tujuan wisata, batasan lokasi

wisata yang belum ada sehingga lingkungan wisata

masih belum terbentuk dengan kuat, fasilitas

pendukung bagi kebutuhan wisata memiliki kondisi

yang tidak terawat, bahkan beberapa fasilitas belum

tersedia, dsb.

Gambar 1.17 Berita Mengenai Habitat Bulus di Sendang Bulus

Sumber : news.detik.com

1.1.3 Latar Belakang Permasalahan

Sebelum Sesudah

Gambar 1.18 Kondisi Danau Sendang Bulus

Sumber : Google maps
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b. Permasalahan Lingkungan

Berdasarkan observasi serta interview kepada

beberapa perangkat desa setempat mengenai kawasan

wisata Sendang Bulus, serta lingkungannya, didapatkan

bahwa kondisi alam sekitar tergolong cukup panas

serta kecil kemungkinan terjadi bencana banjir maupun

bencana alam lainnya. Hanya saja pernah terjadi

bencana banjir yang dikarenakan tertutupnya saluran

air saat cuaca yang ekstrim pada bulan Februari lalu.

Gambar 1.19 Berita Terkait Isu Lingkungan Sendang Bulus

Sumber : gemasurya.com (kiri), radarmadiun.jawapos.com (kanan)
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1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN DAN BATASAN

1.2.1 Persoalan Umum

Bagaimana meredesain kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang berbasis

konservasi air dan penghawaan alami, sehingga pelaku pariwisata di kawasan wisata Sendang Bulus dapat melakukan

aktivitas rekreasi dengan aman dan nyaman.

1.2.2 Persoalan Khusus

a. Bagaimana merancang lingkungan wisata Sendang Bulus yang didukung oleh sentra UMKM,

information center Bulus, dan área bermain kolam renang anak-anak?

b. Bagaimana merancang sentra UMKM dengan memanfaatkan penghwaan alami serta rain harvesting?

c. Bagaimana merancang landscape wisata dengan menerapkan desain rain harvesting?

1.2.3 Tujuan

Redesain kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang berbasis konservasi air dan

penghawaan alami.

1.2.4 Sasaran

a. Kajian perancangan lingkungan wisata dengan objek air atau danau penangkaran

b. Kajian perancangan área bermain kolam renang ramah anak

c. Análisis perancangan sentra UMKM dengan memanfaatkan penghwaan alami serta rain harvesting

d. Análisis perancangan landscape wisata dengan menerapkan desain rain harvesting

1.2.5 Batasan Persoalan

Rancangan kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang berbasis konservasi air dan

penghawaan alami dengan luas kawasan 12 Ha.
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1.3 METODE PERANCAGAN
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1.4 PETA PEMECAHAN PERSOALAN
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Tabel 1.1 Peta Pemecahan Persoalan

Sumber : Olahan Penulis
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1.5 KEASLIAN PENULISAN

Pengembangan Obyek Wisata

Waduk Cengklik Sebagai Pusat

Rekreasi Edukasi Aquakultur

Di Kabupaten Boyolali

( Pendekatan Konsep Waterfront )

Oleh : Erwanto, 2010

Universitas Muhammadiyah

Surakarta

Optimalisasi Penghawaan Alami

Melalui Tata Ruang di Rumah

Susun Bertingkat Rendah

Oleh : Fuad Rizal, 2018

Universitas Teknologi Indonesia

Perencanaan Penataan Lanskap

Kawasan Wisata Dan

Penyusunan Alternatif Program

Wisata Di Grama Tirta

Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, 

Provinsi Jawa Barat

Oleh : Prita Indah Pratiwi, 2011

Institut Pertanian Bogor

Pembahasan mengenai wisata dengan obyek utama air, yang kemudian

dirancang adanya waterfront sebagai upaya edukasi wisata yang diberikan untuk

pengunjung

Kebaruan : beberapa aspek yang membahas mengenai edukasi obyek wisata

air dapat diambil dari tugas akhir terkait, dengan desain yang sedikit berbeda, 

yaitu dengan adanya jembatan atau perlintasan yang membelah área danau

sehingga wisatawan dapat berinteraksi lebih dekat dengan obyek

Pembahasan yaitu mengenai pemanfaatan penghawaan alami pada bangunan

yang tidak begitu kompleks. Batasan pembahasan yaitu cukup sampai ruang

dalam yang ada di studi kasus terkait

Kebaruan : di perancangan ini juga dilakukan penghawaan alami dengan

tingkat kompleksitas yang serupa, namun terdapat beberapa aspek yang perlu

ditambahkan pada desain, juga perancangan perlu memperhatikan ruang atau

lingkungan luar sebagai salah satu aspek penghawaan alami yang perlu

diperhatikan

Adanya pembahasan mengenai alur pengunjung, atau lebih tepatnya berkaitan

dengan tata lanskap pada kawasan studi kasus terkait

Kebaruan : beberapa aspek yang ada dalam jurnal terkait dapat dijadikan

sebagai salah satu referensi dalam penataan kawasan wisata dengan lebih dari

satu obyek atau fungsi bagi pengunjung
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PENELUSURAN 
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2.1.1 Gambaran Site

Site perancangan merupakan kawasan fungsi pariwisata yang telah ada (eksisting) dengan objek wisata utama

yaitu danau penangkaran hewan bulus. Menurut keterangan data saat dilakukan survey, site berada di Jalan Pringgo

Kusumo No. 24 Desa Pager, Bungkal, Ponorogo, Jawa Timur. Dengan luasan site keseluruhan yaitu ±12000 m2.

Adapula site berbatasan langsung dengan persawahan dan terdapat Sekolah Dasar di sisi timur site. Berdasarkan

Perda Kabupaten Ponorogo No.1 th 2012 tentang RTRW, site merupakan kawasan yang tergolong kawasan peruntukan

pariwisata.

2.1 KAJIAN KONTEKS LOKASI

Gambar 2.1 Info Board Pada Entrance Gate Sendang Bulus

Sumber : Dokumen pribadi

Gambar 2.2 Wisata Danau Penangkaran Sendang Bulus

Sumber : Dokumen pribadi
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2.1.2 Aksesibilitas dan Peruntukan Kawasan

Akses utama untuk menuju lokasi

yakni melalui jalan raya Jetis-Bungkal

ke selatan, hingga bertemu pasar

rakyat Bungkal di perempatan Bungkal

(Gambar 2.4 nomor 1), kemudian

menuju arah timur Jalan Pringgo

Kusumo sejauh ±2 km, dan site berada

di sisi selatan.

Kawasan sekitar site yaitu

sebagian besar berupa persawahan

serta rumah penduduk. Batasan site

bersinggungan langsung dengan

persawahan, serta SDN Pager Bungkal.

Gambar 2.5 Peta Peruntukan Kawasan

Sumber : Olahan penulis

Gambar 2.4 Street View Aksesibilitas Lokasi

Sumber : Google Maps, Youtube, Olahan penulis

Gambar 2.3 Aksesibilitas Lokasi

Sumber : Olahan penulis
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Gambar 2.6 Tata Guna Lahan Eksisting

Sumber : Dokumen Pribadi

Kawasan wisata ini bersifat eksisting, adapula tata

guna lahan eksisting secara garis besar seperti berikut :

Gambar 2.8 Zoning dan Luasan Lahan Eksisting

Sumber : Olahan penulis

L. Total :

±12000 sqm

Gambar 2.7 Zoning Tata Guna Lahan Eksisting

Sumber : Google Maps, Olahan penulis

2.1.3 Tata Guna Lahan Eksisting
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• Lanskap

Luas site

keseluruhan yaitu ±12000 sqm

• Alur Pengunjung

Akses utama

bagi pengunjung yaitu dengan

one-gate system di sisi utara, dengan

área parkir serta área aktivitas yang bebas

Alur keluar pengunjung

Alur masuk pengunjung

• Titik Vegetasi

Terdapat 4 pohon berukuran besar

yang tergolong sebagai pohon peneduh. 

Sedangkan pohon lainnya berukuran sedang
Gambar 2.9 Gambar Data Eksisting

Sumber : Olahan penulis

• Titik Sumber Air

Titik sumber air yang digunakan

Untuk danau penangkaran dan kolam renang

Air Tanah

PDAM

2.1.4 Tata Tapak dan Data Eksisting
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2.1.5 Layout dan Potongan Eksisting

a. Layout Eksisting

Gambar 2.10 Layout Eksisting
Sumber : Olahan penulis
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b. Potongan Eksisting

Gambar 2.12 Ilustrasi Potongan BB
Sumber : Olahan penulis

Gambar 2.11 Ilustrasi Potongan AA
Sumber : Olahan penulis
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Dengan pendekatan teknologi berbasis

penghawaan alami, salah satu data yang dibutuhkan

yaitu rerata suhu lingkungan. Berdasarkan bagan di

atas, didapatkan simpulan data rerata suhu maksimum

dalam satu tahun yaitu sekitar 28°C yang memiliki

kemungkinan lebih tinggi pada hari-hari tertentu pada

kondisi terpanas. Serta rerata suhu minimum dalam

satu tahun yaitu sekitar 23°C yang juga memiliki

kemungkinan lebih rendah pada hari-hari dengan

kondisi yang lebih dingin.

Berdasarkan data di atas didapatkan rerata curah

hujan sepanjang tahun yaitu 108 mm dengan intensitas

terrendah pada bulan Agustus dengan nilai 6 mm, dan

pada bulan Januari dengan nilai tertinggi yaitu 284

mm. Data curah hujan juga diperlukan dalam

perhitungan wáter conservation sebagai salah satu

pendekatan teknologi yang akan diterapkan pada

desain.

a. Data Suhu b. Data Curah Hujan

Gambar 2.13 Data Suhu dan Curah Hujan Dalam Setahun (2021) 

Sumber : meteoblue.com

2.1.6 Data Properti Fisik
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c. Windrose

Diperlukan data windrose yang membantu dalam menentukan orientasi bukaan dan peletakan saluran inlet dan

outlet udara pada bangunan. Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas angin datang dari arah selatan-

tenggara, dengan kecepatan angin rata-rata tertinggi yakni 4.8-5.2 m/s pada bulan September dan kecepatan angin

rata-rata terendah 2.9 m/s pada bulan April.

Gambar 2.14 Plotting Windrose Pada Site

Sumber : meteoblue.com, Olahan Penulis

Gambar 2.15 Diagram Kecepatan Angin Dalam Setahun (2021) 

Sumber : meteoblue.com

Tabel 2.1 Data Kecepatan Angin Rata-rata Dalam Setahun (2021) 

Sumber : weatherbase.com
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Menurut data sunchart di atas, maka sisi bangunan terpanjang memiliki orientasi terbaik pada utara-selatan

(alternatif 1) atau diagonal timur laut - barat daya (alternatif 2)

22 Jun 15.0022 Jun 09.00

22 Dec 15.0022 Dec 09.00

Gambar 2.16 Plotting Sample Sunchart Pada Site

Sumber : suncalc.org, Olahan Penulis

d. Sunchart

Orientasi Bangunan Alt 1

Orientasi Bangunan Alt 2

Gambar 2.17 Respon dan Ilustrasi

Orientasi Bangunan

Sumber : suncalc.org, Olahan penulis
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Menurut PERDA Kabupaten Ponorogo No.1 th 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, site merupakan

kawasan yang tergolong kawasan peruntukan pariwisata, yang berarti kegiatan yang diizinkan adalah kunjungan atau

pelancongan, olahraga dan rekreasi, pertunjukan dan hiburan, komersial, menginap/bermalam, pengamatan,

pemantauan, pengawasan dan pengelolaan kawasan, untuk kegiatan ekoturisme pengembangan yang dilakukan tidak

bertentangan dengan fungsi kawasan terutama pada kawasan lindung.

Dengan regulasi seperti berikut :

a. Koefisien Dasar Bangunan : 30% (3600m2)

b. Koefisien Lantai Bangunan : 35% (4200m2)

c. Koefisien Dasar Hijau : 70% (8400m2)

d. Sempadan Muka Bangunan : 5 meter

2.1.7 Regulasi Bangunan

Gambar 2.18 Ilustrasi Regulasi Bangunan Pada Site

Sumber : Olahan Penulis
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2.2.2 Water Conservation

Menurut GBCI pengertian Water Conservation (WAC) yakni merupakan salah satu upaya dalam konsep green

building architecture yang menjadi bagian penting dalam keberlanjutan desain yang memiliki perhatian khusus dalam

pengolahan air atau konservasi air dalam suatu desain bangunan. Memiliki tujuan untuk menumbuhkan kesadaran

akan pentingnya penghematan air dan langkah penghematan air untuk penggunaan air di gedung sejak dari tahap

perencanaan desain.

Kategori WAC dibagi menjadi 6 kriteria penilaian dengan 2 kriteria prasyarat sebagai berikut :

1) WAC P1, Water Metering (meteran air)

2) WAC P2, Water Calculation (perhitungan penggunaan air)

3) WAC 1, Water Use Reduction (pengurangan penggunaan air)

4) WAC 2, Water Fixtures (fitur air)

5) WAC 3, Water Recycling (daur ulang air)

6) WAC 4, Alternative Water Resources (sumber air alternatif)

7) WAC 5, Rainwater Harvesting (penampungan air hujan)

8) WAC 6, Water Efficiency Landscaping (efisiensi pengairan lanskap)

Adapula pembuktian penerapan wáter conservation ini dilakukan dengan método serupa dengan perhitungan

pada WAC calculator, yaitu dengan menghitung seberapa besar air yang didapatkan dari penangkapan air hujan,

kemudian dibandingkan dengan perhitungan kebutuhan air bersih pada bangunan per bulannya sesuai dengan

spesifikasi keluaran air dari setiap fixture air pada bangunan.

Gambar 2.19 Worksheet Water Calculator dari GBCI

Sumber : Dokumen pribadi

2.2 KAJIAN TEMA PERANCANGAN
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a. Water Recycling

Merupakan salah satu poin dalam kategori WAC

yang ada dalam perancangan ini. Mengingat studi

kasus perancangan merupakan wisata yang berbasis

air, yang berupa kawasan wisata berupa sendang

(kolam/danau) sebagai penangkaran hewan bulus dan

kolam renang.

Kedua obyek utama tersebut merupakan obyek

yang sangat bergantung pada kebutuhan air bersih.

Terutama untuk kolam renang, yang tentunya

membutuhkan perawatan dan pembersihan yang lebih

rutin daripada danau penangkaran.

Maka disini peran penggunaan teknologi dalam

upaya penghematan air bersih menjadi salah satu yang

diperlukan. Water recycling menjadi salah satu upaya

yang kuat dalam penghematan serta manajemen air

bersih. Teknologi yang digunakan pada perancangan

ini sebagai upaya wáter recycling yaitu RO atau Reverse

Osmosis. Teknologi ini cukup umum digunakan pada

kolam renang komersial maupun rumahan. Yang

………………………………….

Gambar 2.21 Artikel Terkait

Water Recycle Menggunakan RO

Sumber : poolwaterrecycling.net

Gambar 2.20 Artikel Terkait Water 

Recycle Menggunakan RO

Sumber : clearcanyonwaterrenewal.com

membedakan dari kedua penggunaan tersebut hanya di bagian ukuran atau kapasitasnya serta kemampuan kerjanya

saja. Reverse Osmosis merupakan salah satu proses yang banyak digunakan untuk pemurnian air. Selain dari hal itu,

reverse osmosis dapat digunakan juga untuk daur ulang air, dari air kotor menjadi air bersih, pengolahan air limbah,

dsb.

Untuk dimensi ruangan yang diperlukan alat ini yaitu sekitar 4 m2 (2x2m) mesin RO jenis peruntukan industri

menengah (Gambar 2.25).

Gambar 2.22 Mesin RO

Sumber : hydro.co.id
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b. Rain Harvesting

Salah satu upaya yang dapat diterapkan dalam

mendukung konsep wáter conservation pada perancangan

yaitu penangkapan air hujan atau biasa disebut rain harvesting.

Hal ini juga bertujuan dalam penghematan kebutuhan air yang

memanfaatkan air hujan yang ditangkap sebanyak mungkin

dan disimpan di penampungan air hujan sebagai salah satu

sumber air alternatif untuk site.

Contoh sederhana yang dapat diterapkan dalam desain

yaitu dengan desain canopy yang mampu menangkap air

hujan, yang kemudian terintegrasi dengan sistem pemipaan

yang mengarah ke penampungan air hujan.

Salah satu contohnya yaitu rain harvesting bernama Ulta

Chaata yang ditemukan di India. Ulta Chaata sendiri berarti

payung terbalik, desain ini menggabungkan dua teknologi,

yaitu solar panel yang ada pada permukaan canopy dan

pemipaan untuk penampungan air hujan dengan suatu filter di

dalam pipanya (gambar 2.27) yang berfungsi untuk memfilter

air hujan dari karbon aktif dan kotoran lainnya sebelum masuk

dan ditampung oleh wáter tank. Canopy telah didesain dan

digunakan di lebih dari 50 lokasi di India oleh pasangan Samit

Choksi and Priya Vakil Choksi.

Penerapan rain harvesting dengan desain kanopi seperti

ini dapat memaksimalkan jumlah air hujan yang dapat

……………….

Gambar 2.23 Canopy Rain Harvesting Ulta Chaata

di India

Sumber : medium.com, thebetterindia.com

Gambar 2.24 Ilustrasi Canopy Rain Harvesting Ulta

Chaata di India

Sumber : medium.com

ditangkap. Tentunya desain kanopi seperti ini cocok sebagai desain pada lanskap outdoor. Namun dengan konsep

desain serupa, dapat diadaptasi dan diaplikasikan ke dalam desain bangunan terkait, seperti konsep desain

permukaan penangkap air hujan yang lebar akan mendapatkan jumlah air yang maksimal pula.
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2.2.3 Penghawaan Alami

Penghawaan alami atau natural ventilation adalah

penggunaan angin dan daya apung termal untuk

menciptakan pergerakan udara masuk dan keluar dari suatu

bangunan tanpa menggunakan sistem mekanis, dengan

tujuan membawa udara segar ke dalam bangunan. Terdapat

dua tipe penghawaan yang paling popular digunakan

terutama di iklim tropis, yakni penghawaan alami dengan

tipe stack ventilation dan cross ventilation

a. Stack ventilation

Stack ventilation biasa disebut juga dengan stack

effect, yang merupakan sistem yang terjadi akibat dari

menurunnya kepadatan udara seiring dengan pertambahan

temperaturnya. Sehingga memiliki prinsip bahwa semakin

tinggi perbedaan temperatur maka semakin besar pula

perbedaan buoyancy-nya. Perbedaan buoyancy inilah yang

menjadi sumber penggerak udara pada sirkulasi stack effect

(Moore, 1993).

Stack effect didapat dengan membuat lubang atau

ventilasi pada sisi dinding atau jendela yang sejajar dengan

arah angin. Besarnya lubang sebanding dengan syarat dan

fasilitas ruangan. Misalnya 10 % dari luas ruangan yang

bersangkutan.

Stack ventilation juga memiliki keuntungan atau

tujuan yakni untuk menghindari cahaya matahari terlalu

banyak masuk ke dalam bangunan dari bukaan-bukaan

yang ada di sisi-sisi bangunan.

Gambar 2.25 Prinsip Stack Effect Pada Bangunan

Sumber : Moore,1993

Gambar 2.26 Ilustrasi Stack Ventilation Pada Bangunan

Sumber : Olahan penulis
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b. Cross ventilation

Adapula tipe cross ventilation atau ventilasi

silang yang secara sederhana merupakan penghawaan

alami dengan bukaan atau celah udara yang terdapat

satu pasang dalam satu ruangan. Posisi kedua celah

udara tersebut saling berhadapan atau berseberangan.

Celah udara atau bukaan tersebut tidak selalu berupa

ventilasi, namun bisa juga jendela atau pintu.

Memiliki prinsip yakni dari kedua ventilasi atau

bukaan, salah satunya merupakan bukaan yang

mempunyai tekanan yang lebih tinggi, dan satunya

memiliki tekanan yang lebih rendah. Perbedaan dua

tekanan tersebut sangat efektif mendorong udara

bersih dari luar untuk masuk ke dalam ruangan.

Sebaliknya, udara yang ada di dalam akan

terdorong keluar. Dengan sirkulasi demikian,

kebersihan udara yang ada di dalam ruangan akan

selalu terjaga.

Ventilasi silang ini memang lebih umum

diterapkan di daerah tropis daripada tipe stack

ventilation.

Gambar 2.27 Cross Ventilation

Sumber : econaur.com

Gambar 2.28 Ilustrasi Cross Ventilation Pada Bangunan

Sumber : pinhome.id

Dari data windrose atau arah angin yang dominan pada lokasi, didapatkan bahwa terdapat satu arah yang

dominan mengalirkan udara, yaitu arah tenggara-selatan. Dengan data tersebut maka lebih cocok diterapkan

penghawaaan alami yang memaksimalkan bukaan masuk di sisi tenggara-selatan dan ventilasi outlet di sisi utara.
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2.3 KAJIAN FUNGSI PERANCANGAN DAN KARYA YANG RELEVAN

2.3.1 Market

Salah satu fungsi yang sekaligus menjadi poin utama dalam perancangan di kawasan wisata Sendang Bulus ini

adalah perancangan sentra UMKM dan pusat oleh-oleh sebagai fungsi yang dapat memberikan pengalaman

berbelanja atau mendapatkan buah tangan dari kawasan wisata sendang bulus bagi para pengunjung. Sehingga di

sini referensi atau preseden yang diambil yaitu dalam lingkup public market atau souvenir market yang merupakan

tujuan wisata.

Adapula teori yang membahas mengenai sirkulasi pada tempat perbelanjaan yang digolongkan berdasarkan

keterkaitan alur pengunjung serta penataan retail yang disediakan di tempat perbelanjaan terkait. Berikut merupakan

jenis-jenis pola sirkulasi dan penataan retai pada tempat perbelanjaan :

a. Sirkulasi bebas atau fleksibel

Sesuai namanya, sirkulasi ini cenderung

membebaskan pembeli menjelajahi ruang

perbelanjaan dengan kecepatan dan arah mereka

sendiri. Tidak ada upaya tertentu untuk mengarahkan

atau membimbing mereka dengan cara maupun

tujuan tertentu. Jenis ini cocok untuk toko butik dan

pengecer kecil lainnya, membantu produk penjualan

lebih menonjol, memberi pembeli lebih banyak ruang,

dan sangat cocok untuk ritel kelas atas. Namun, jenis

ini mempersulit perencanaan penempatan produk dan

dapat menyebabkan kebingungan di antara pembeli,

karena memang jenis ini memiliki desain yang terlalu

fleksibel.

Gambar 2.29 Ilustrasi Sirkulasi Bebas

Sumber : koronapos.com



Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus 

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami 

di Pager, Bungkal, Ponorogo

Studio Akhir Desain Arsitektur

Aulia Denta Laksmintari | 18512191 35

b. Sirkulasi Grid

Sirkulasi grid atau kisi juga merupakan salah satu desain dengan penggunaan

ruang yang efisien, memaksimalkan jumlah etalase retail untuk memamerkan

produk. Namun, hal ini menghadirkan denah lantai yang membosankan atau kurang

bervariasi. Di zaman ketika pembeli mencari keunikan dari pengalaman mereka,

sirkulasi ritail dengan pola grid cukup jauh dari inovasi yang dapat menimbulkan

pengalaman baru bagi pengunjungnya. Selain itu, desain ini dapat memberikan

kesan ruang yang lebih sempit dan track pembelanjaan menjadi lebih banyak

sehingga kurang efektif bagi sebagian pengunjung dalam mencari suatu barang

tertentu.

c. Sirkulasi Lurus atau Linier

Sirkulasi atau pola tata letak linier lebih mudah untuk direncanakan dan

desain ruang dalam yang sederhana. Sirkulasi seperti ini biaasanya didesain untuk

mengarahkan pengunjung menuju bagian tertentu dari tempat perbelanjaan,

misalnya dari depan ke belakang.

Desain pola seperti ini dapat memberi keuntungan dalam segi marketing

dengan adanya bagian unggulan tempat untuk mempromosikan pendatang baru,

promosi khusus, atau merchandising lainnya.

d. Sirkulasi Racetrack atau Melingkar

Sistem ini membantu penyedia retail atau market untuk mengekspos jumlah

maksimum produk yang tersedia. Hal ini membuat sirkulasi yang lebih baik untuk

menempatkan materi promosi dan tampilan strategis di sepanjang jalan.

Cukup serupa dengan sirkulasi linier, hanya saja sirkulasi racetrack ini biasa

didesain melingkar atau looping dengan satu pintu akses masuk-keluar, dan sistema

ini masih memungkinkan pengunjung untuk kembali menjelajahi retail dari awal,

sedangkan linier biasa bekerja untuk sistem satu arah alur.

Gambar 2.30 Ilustrasi Sirkulasi Grid

Sumber : koronapos.com

Gambar 2.31 Ilustrasi Sirkulasi Linier

Sumber : koronapos.com

Gambar 2.32 Ilustrasi Sirkulasi Racetrack

Sumber : koronapos.com
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e. Sirkulasi Herrringbone

Tata letak herringbone adalah salah satu denah lantai yang lebih tidak

biasa, tetapi salah satu sistema yang harus diperhatikan oleh pedagang

tertentu.

Tata letak ini mirip dengan sirkulasi grid, tetapi merupakan pilihan yang

lebih baik untuk retail yang ukurannya memanjang. Kelemahan dari tata letak

herringbone adalah bahwa mereka meminimalkan visibilitas produk dan sering

kali terasa sesak di ruang sempit.

f. Sirkulasi Diagonal

Sirkulasi ini cukiup menguntungkan dalam segi marketing karena

memberikan kesan pandangan yang bebas bagi pengunjung untuk menjelajahi

produk, juga ruangan memiliki pola yang sediit unik dan berbeda dari yang

lainnya. Pola sirkulasi inidapat menampung lebih banyak pergerakan

pengunjung serta menciptakan sirkulasi yang cukup baik bagi pengunjung.

g. Sirkulasi Sudut

Paling mirip dengan pola aliran bebas, tata letak sudut sangat

bergantung pada tampilan yang berdiri sendiri. Paling sering, ini termasuk

desain melingkar atau meja bundar. Biasanya, desain ini paling cocok untuk

ritel kelas atas seperti perhiasan, pakaian fashion, kosmetik, atau aksesori

mewah.

h. Sirkulasi Campuran

Sirkulasi campuran menggabungkan elemen yang berbeda dari

berbagai sirkulasi atau pola penataan ruang menjadi satu. Sirkulasi ini biasa

diterapkan pada perbelanjaan yang menyediakan berbagai jenis produk yang

berbeda-beda sifatnya, seperti toko furniture dll.

Gambar 2.33 Ilustrasi Sirkulasi Herrringbone

Sumber : koronapos.com

Gambar 2.34 Ilustrasi Sirkulasi Diagonal

Sumber : koronapos.com

Gambar 2.35 Ilustrasi Sirkulasi Sudut

Sumber : koronapos.com

Gambar 2.36 Ilustrasi Sirkulasi Campuran

Sumber : koronapos.com
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Gambar 2.37 Jenis-jenis Pola Sirkulasi Retail

Sumber : koronapos.com
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Ergon Agora East Supermarket, Pylaia, Greece

Merupakan salah satu contoh market yang menyediakan tempat makan atau rest área untuk pengunjungnya.

Market atau pasar ini merupakan bangunan semi tertutup dengan menerapkan pencahayaan alami serta di beberapa

fungsi ruangnya menerapkan penghawaan alami yang didapatkan dari natural ventilation tipe stack, yaitu udara yang

masuk ke dalam bangunan dialirkan melewati ruang, lalu sisa udara yang panas dialirkan keluar melalui saluran udara

yang ada di atapnya.

Dari denah layout yang ada pada Ergon Agora Market, tampak bahwa tata ruang dalam pada market ini

merupakan layout grid yang tercipta dari retail-retail yang ditawarkan serta beberapa counter seperti counter yang

ada di área tengah ruangan dan beberapa counter bar di bagian depan sisi selatan.
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Gambar 2.39 Ilustrasi Ergon Agora Market Dengan

Penghawaan Alami

Sumber : researchgate.net

Gambar 2.40 Denah Layout Ergon Agora Market

Sumber : Archdaily.com

Gambar 2.38 Suasana Ruang Dalam Ergon Agora Market

Sumber : Archdaily.com
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2.3.2 Danau Penangkaran

Danau penangkaran merupakan obyek wisata yang

sekaligus menjadi media edukasi, maka disini perlu adanya

desain yang efisien sehingga objek dapat terjangkau bagi

pengunjung sebagai edukasi secara langsung. Selain itu,

perlu diketahui beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

pembuatan danau penangkaran bagi hewan bulus.

Pembuatan kolam bulus perlu diperhatikan material

dan desainnya. Kolam yang baik bagi hábitat bulus yaitu

menggunakan kolam beton dengan dasar kolam yang

diberikan lapisan pasir sebagai media tinggal bulus di dasar

kolam. Selain itu desain kolam yang paling penting yaitu

tepian vertikal, tepian vertikal atau tepian yang tegas (tidak

melandai) bertujuan untuk mencegah bulus kabur dari

kolam, karena bulus merupakan hewan yang dapat hidup

pada dua alam namun cenderung hidup dalam air, maka

akan ada kemungkinan bulus dapat kabur dan keluar dari

air, sehingga desain tepian vertikal ini bertujuan kuat untuk

mencegah hal ini terjadi. Perilaku ini juga merujuk ke desain

berikutnya yakni, pemberian daratan di tengah kolam juga

bukan merupakan hal yang perlu dilakukan.

Ada pula maintenance yang perlu diperhatikan terkait

dengan desain dan penyediaan ruang, seperti pemberian

filter terutama pada kolam-kolam pendukung sebagai

kolam pemijahan, dengan kapasitas filter 30% volumen

kolam.

Gambar 2.41 Kolam Pemijahan Bulus

Sumber : youtube.com

Gambar 2.42 Kolam Penangkaran dan Pemijahan Bulus

Sumber : cara-memelihara.blogspot.com
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Selain hal yang mengenai maintenance dan pemantauan perkembangan hewan

bulus, perlu diingat bahwa tujuan lain dari penangkaran ini yaitu untuk wisata yang perlu

perhatian terhadap edukasi bagi pengunjungnya. Media edukasi bagi pengunjung yang

dapat diterapakan yaitu yang pertama information center sebagai ruang edukasi secara

visual dengan informasi pengenalan mengenai hewan bulus asli Indonesia yang

utamanya dikembangkan di Sendang Bulus ini. Dengan adanya media edukasi

information center seperti ini diharapkan pengunjung dapat lebih memahami dan

mengapresiasi perlunya dan baiknya penangkaran hewan bulus ini.

Kemudian adapula pembuatan jembatan yang melintasi danau yang diharapkan

dengan desain jembatan ini dapat menambah nilai pengalaman pengunjung dalam

berinteraksi terhadap kura-kura bercangkang lunak ini. Satu poin penting yang perlu

diperhatikan dalam desain kolam bulus yakni perlu adanya tepian vertikal atau pembatas

dinding yang tegas, hal ini menjadikan kondisi sekarang membatasi aktivitas wisatawan

dengan hanya menikmati danau dari atas atau dari tempat berteduh saja. Maka desain

jembatan yang dimaksut perlu menampung ide desain dari kedua kebutuhan

permasalahan tersebut.
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Moses Bridge, Netherland

Merupakan contoh obyek alam yang memiliki keunikan dengan adanya jembatan penghubung yang melintasi

air sungai di Fort de Roovere, sehingga wisatawan atau warga dapat melintasi sungai yang seakan lintasannya

membelah air sungai tersebut.

Desain jembatan ini memerlukan sistema saluran air dibawah lintasannya sehingga apabila air masuk, maka air

dapat langsung mengalir ke tempat yang lebih rendah sehingga air tidak menggenang bahkan membanjiri lintasan ini.

Permukaan sungai juga telah diperhitungkan untuk terjaga di batas ketinggian tertentu sehingga tidak ada

kemungkinan air sungai meluap, dengan desain waduk yang ada di sekitarnya di ujung sungai terkait.

Dalam pengaplikasian ide desain dalam perancangan, perlu

diingat bahwa tujuan perancangan desain ini yaitu untuk

menambah nilai pengalaman dan edukasi bagi pengunjung,

sehigga dapat diaplikasikan dinding-dinding jembatan ini

dengan material kaca. Sehingga pengunjung dapat melihat

langsung aktivitas yang ada di dalam air. Hal ini juga mengacu

pada studi kasus desain yang biasa dipakai di kebun binatang

atau wisata edukasi hewan air dan sebagainya, yang biasa

menampilkan hewan-hewan dibalik dinding kaca.

Adapula penggunaan material yang dapat digunakan

yakni material kaca akrilik yang biasa digunakan bagi akuarium

atau zoo exhibition dengan ketebalan kaca yang biasa

digunakan sekitar 5cm (hewan darat) hingga 8cm (hewan air).
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Gambar 2.44 Moses Bridge, Netherland

Sumber : interestingengineering.com

Gambar 2.45 Zoo Exhibition Dengan Desain Akuarium

Sumber : google.com

Gambar 2.43 information center / Conservation Dilengkapi Diorama Sebagai Ruang Edukasi

Sumber : google.com



2.3.3 Kolam Renang Anak

Beberapa hal yang perlu diperhatikan serta diterapkan pada

kolam renang anak yaitu penggunaan material, kedalaman, sarana

bermain pendukung, serta area atau media masuk ke dalam kolam.

Menurut asosiasi keselamatan kolam global, Fluidra,

kedalaman yang baik digunakan untuk kolam renang balita-anak

yaitu antara 30 hingga 50 cm. Namun dari data yang didapat,

dengan target pengguna yaitu anak-anak umur 5-12 maka

pengelola mendesain dengan kedalaman 80 cm.

Menurut myselectlife.com, salah satu poin penting yang

mendukung keselamatan kolam bagi anak yaitu dengan desain

zero-entry pool atau disebut juga sebagai beach-entry pool, dengan

area masuk yang landau, pengguna tidak perlu menggunakan

pijakan (steps) maupun tangga (ladder) sebagai media untuk masuk

ke dalam kolam. Tentunya dengan material yang tidak licin sebagai

lantai dasar kolam.

Desain pada bibir kolam juga perlu diperhatikan, salah satu

yang paling mudah menurut alansmithpools.com, yaitu dengan

penggunaan material concrete precast, dengan finishing yang lebih

halus, rata, dan tidak tajam ke dalam serta dapat menyesuaikan

bentukan kolam.

Adapula sarana pendukung yang bertujuan sebagai daya tarik

pengguna khususnya anak-anak, yaitu dengan adanya beberapa

elemen permainan atau sekadar ikon-ikon patung yang

menyenangkan seperti perahu bajak laut dsb. Adapula permainan

seperti permainan bola maupun seluncur air yang dapat

meningkatkan interaktif anak-anak.
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Gambar 2.47 Material dan finishing beton precast 

sebgai bibir kolam

Sumber : alansmithpools.com

Gambar 2.48 Sarana bermain untuk anak

Sumber : google.com

Gambar 2.46 Zero-entry pool

Sumber : myselectlife.com
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2.4.1 Analisis Pengguna

2.4 ANALISIS PENGGUNA DAN ALUR PENGGUNA

PENGUNJUNG 

DEWASA ANAK-ANAK

PENGELOLA
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2.4.2 Analisis Alur Pengguna
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2.4.3 Analisis Plotting Fungsi

Gambar 2.49 Analisis Plotting Fungsi

Sumber : olahan penulis
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EKSPLORASI  DAN PEMECAHAN 

PERSOAL AN DESAIN3
Analisis Kebutuhan Ruang

Eksplorasi Konteks Site

Eksplorasi Konsep dan fungsi

Figurative Design
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3.1.1 Análisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

3.1 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

Information Center
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Tabel 3.1 Analisis Aktivitas dand Kebutuhan Ruang 

Sumber : olahan penulis
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3.1.2 Análisis Property Size

Information 

Center Hewan

Bulus
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Tabel 3.2 Analisis Property Size 

Sumber : olahan penulis

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Luas dan Regulasi

Sumber : olahan penulis

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Luas Parkir

Sumber : olahan penulis
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3.2.1 Respon Terhadap Arah Angin

3.2 EKSPLORASI KONTEKS SITE

Sebagai perancangan yang berbasis pemanfaatan penghawaan alami, aspek

angin pada site menjadi salah satu poin yang berpengaruh terhadap desain

rancangan, salah satunya orientasi.

Dengan orientasi ini menjadikan penentu poisisi dan arah bukan yang akan

diterapkan pada massa bangunan.

Gambar 3.1 Plotting Data Angin Pada Site

Sumber : olahan penulis

Gambar 3.2 Respon Massa Bangunan Data Angin Pada Site

Sumber : olahan penulis
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Selain dapat menentukan orientasi, data angin

juga dapat membantu dalam menentukan layouting

pada site, yang mungkin dapat membantu

memaksimalkan penghawaan alami ke dalam

bangunan. Salah satunya dengan plotting kolam pada

arah datangnya angin ke dalam bangunan.

Sehingga penghawaan yang masuk dapat

membawa udara yang lebih sejuk/dingin.

Orientasi masa menjadi diagonal dengan posisi

bukaan di sisi tenggara sebagai inlet. Demikian pula

grid pada site terbentuk dari grid diagonal yang

merespon data angin pada site.

Gambar 3.3 Layoutting Site

Sumber : olahan penulis

Gambar 3.4 Proses Respon Terhadap Arah Angin Pada Site

Sumber : olahan penulis

Gambar 3.5 Respon Layoutting Pada Site Terhadap Grid

Sumber : olahan penulis
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3.3 EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI

3.3.1 Tata Ruang Luar Layoutting Fungsi

Posisi massa bangunan disesuaikan dengan fungsi serta alur pengunjung, sirkulasinya cenderung bersifat

linier yang memungkinkan pengunjung untuk dapat melewati segala fasilitas yang ada di Kawasan Wisata

Sendang Bulus. Waterfront atau jembatan yang didesain sebagai spot swafoto berada di ujung dari Kawasan

wisata ini sehingga pengunjung bisa mendapatkan background yang clear dengan highlight danau sendang

bulus itu sendiri. Selain itu, area ini juga akan mengarahkan pengunjung untuk menjelajahi sudut lain dari

wisata danau bulus itu sendiri.

Gambar 3.6 Tata tapak dan Layoutting

Sumber : Olahan penulis

Entrance Building

Exit Building

Service and Management

Facilities

Alur Entrance

Alur Wisata

Alur Exit

Alur Emergency Exit
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3.3.2 Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam dirancang

mengikuti arah angin yang masuk ke

dalam bangunan, penataan ruang dalam

ini sekaligus dirancang untuk

mengoptimalkan sirkulasi udara yang

masuk ke dalam bangunan melalui inlet

hingga keluar melalui outlet di sisi barat

laut atau sisi yang sejajar dengan sisi

masuknya udara.

Gambar 3.7 Ilustrasi Sirkulasi Market

Sumber : Olahan penulis

Gambar 3.8 Denah Alur Sirkulasi Market

Sumber : Olahan penulis

Selain itu, penataan ruang dalam ini merupakan layout dengan sirkulasi linier yang memaksa sirkulasi menjadi

satu arah, yakni pengunjung masuk ke dalam ruang dari sisi depan dan akan berakhir keluar di sisi belakang atau

bagian ujung dari ruangan tersebut. Dengan sirkulasi ini pula akan menguntungkan segala retail maupun display yang

disuguhkan karena pengunjung pasti melewati seluruh retail tersebut. Sehingga tidak ada kemungkinan retail terlewat

dari sirkulasi dan pandangan pengunjung.
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Selubung menggunakan roster bata

berukuran 20x20 yang biasa

diproduksi pada industry bata di desa

Bungkal, lubang udara yang ada pada

setiap roster kurang lebih 40% dari

permukaan roster. Dengan

pengaplikasian roster ini, menjadikan

lubang udara inlet maupun outlet

menjadi lebih melokal serta estetik.

Selubung sebagai penghawaan alami

3.4 FIGURATIVE DESIGN

Gambar 3.9 Fasad Roster pada Perancangan

Sumber : Olahan penulis

Gambar 3.10 Roster Bata

Sumber : google.com

Gambar 3.11 Industri Roster 

Sumber : google.com
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Adapula corak atau pola pada

pemasangan roster disesuaikan

dengan kekhasan dari industry

sekitar, yakni seni anyam yang biasa

diaplikasikan kedalam souvenir dsb

bagi warga desa Bungkal. Corak

yang cukup umum dijumpai dalam

anyaman yakni corak tunggal dan

combinasi. Pada kasus kali ini,

diaplikasikan corak kombinasi pada

pola roster untuk memberikan kesan

yang lebih tegas dan lebih familiar

terhadap para pengunjung.

Sederhananya, corak kombinasi ini

biasa juga disebut sebagai corak

diamond atau belah ketupat atau

juga pola wajik (makanan khas jawa).

Adaptasi corak

Karena roster bata ini digunakan sebagai lubang udara alami, maka barrier

atau bidang masifnya disesuaikan guna dapat memberikan aliran udara

yang lebih maksimal. Yaitu dengan desain roster yang bagian bidang

masifnya mengarah ke dalam bangunan, sehingga aliran udara dari luar

bangunan yang terbentur dengan bidang tersebut mendapatkan preasure

dan dapat masuk ke dalam melalui lubang udara.

Gambar 3.13 Motif Anyaman Kombinasi

Sumber : google.com

Gambar 3.12 Macam-macam Motif Anyaman

Sumber : google.com

Gambar 3.14 Contoh Hasil 

Industry Anyaman

Sumber : google.com

Gambar 3.16 Ilustrasi Roster Terhadap Angin

Sumber : Olahan penulis

Gambar 3.15 Motif Susunan Roster Pada Perancangan

Sumber : Olahan penulis
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HASIL  EKSPLORASI  DAN 

SKEMATIK  RANCANGAN4
Rancangan Skematik Tapak

Rancangan Skematik Bangunan

Rancangan Penyelesaian Detail Perancangan

Rancangan Skematik Selubung Bangunan

Rancangan Skematik System Struktur

Rancangan Skematik Barrier Free

Rancangan Skematik Keselamatan Bangunan
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4.1 RANCANGAN SKEMATIK

Tata tapak berdasarkan grid yang terbentuk dari arah angin pada site. Hal ini menjadi

diprioritaskan sehingga orientasi bukaan pada bangunan dapat menerima angin dengan maksimal.

Selain itu penempatan posisi kolam renang berada di sisi selatan bangunan, sehingga udara yang

masuk ke dalam bangunan dapat sekaligus membawa udara sejuk kaena melintasi kolam air.

4.1.1 Tata Tapak

Gambar 4.1 Tampak Atas Site

Sumber : Olahan penulis
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Perancangan jembatan atau waterfront di

sisi utara danau menjadi salah satu ide

perancangan yang dibuat sebagai salah

satu daya Tarik pengunjung, yakni spot

swafoto.

Canopy sebagai tempat untuk istirahat atau

tempat duduk bagi pengunjung, sekaligus

sebagai media rain harvesting seperti

halnya pemanfaatan Ulta Chaata di India.

Layout site dengan memposisikan kolam di sisi selatan

massa bangunan yang sekaligus merupakan arah angin

yang paling dominan pada site, dapat membantu dalam

mengoptimalkan penghawaan alami yang masuk ke dalam

bangunan

Gambar 4.2 Siteplan

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.3 Perspektif Outdoor Canopy

Sumber : Olahan penulis
Gambar 4.5 Ilustrasi Penghawaan Silang pada Perancangan

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.4 Perspektif Outdoor Jembatan Kaca

(atas) dan waterfront (bawah)

Sumber : Olahan penulis
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Selain sebagai tempat berteduh

serta tempat beristirahat bagi

pengunjung, canopy ini juga

dapat menangkap air hujan

yang kemudian masuk ke dalam

saluran dan akan disalurkan ke

rain water tank sebagai tempat

penyimpanan air hujan yang

kemudian melalui penyaringan,

sehingga air dapat digunakan

sebagai alternatif sumber air

pada site.

4.1.2 Skematik Arsitktural Khusus

a. Canopy Sebagai Rain Harvesting

Gambar 4.6 Potongan Detail Canopy

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.7 Perspektif Outdoor Canopy

Sumber : Olahan penulis
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Jembatan kaca sebagai spot swafoto

pada kolam bulus menggunakan struktur

beton dengan dinding railing dan lantai

kaca 40 mm sedalam ±50 cm dari dasar,

sehingga pengunjung dapat melihat

aktivitas bulus di dalam air secara

langsung. Hal ini selain menjadi salah satu

daya Tarik wisatawan, dapat juga sebagai

salah satu media edukasi yang

didapatkan oleh pengujung selain

didapatkan dari information center,

pengunjung bisa langsung melihat

aktivitas hewan air asli Indonesia yang

populasinya hamper punah ini.

b. Spot Swafoto (Jembatan Kaca)

Gambar 4.8 Aksonometri Detail Jembatan Kaca

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.10 Potongan Detail Jembatan Kaca

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.9 Rencana Struktur Jembatan Kaca

Sumber : Olahan penulis
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Beach entry pool atau zero entry 

pool merupakan salah satu tipe

kolam renang yang ramah untuk 

anak-anak sebagaimana mestinya

salah satu target kriteria pengunjung

adalah anak-anak. 

c. Beach Entry Pool (Kolam Renang Anak)

Beach entry pool merupakan kolam renang yang landai

dan semakin dalam tanpa adanya tangga baik tangga

stainless maupun tangga cor. Selain itu penggunaan

bahan material juga diperhatikan, yakni menggunakan

sandstone concrete atau lantai cor, sehingga

meminimalisir kemungkinan lantai licin dsb. Serta tepian

kolam menggunakan finishing tipe bullnose yaitu tepian

yang memiliki finishing tumpul sehingga mengurangi

tingkat bahaya bagi anak-anak.

Gambar 4.11 Tampak Atas (atas) dan Potongan (bawah) Detail 

Kolam Renang Anak

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.12 Jenis Finishing Tepian Kolam Renang Anak

Sumber : pavingsuperstore.com
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Amphitheatre sebagai area yang memfasilitasi

kegiatan atau event yang biasa digelar di

Kawasan wisata sendang bulus ini.

Amphitheatre ini berada di bagian sudut

kolam bulus sehingga kegiatan yang

berlangsung dapat terasa lebih privat karena

tempatnya yang cukup menjauh dari beberapa

fungsi utama pada site. Pada area stage

terdapat membrane shelter dengan rangka

tensile baja, yang dapat dilepas pada saat

maintenance maupun bila tidak diperlukan.

d. Amphitheatre
Gambar 4.13 Tampak Atas Detail Amphitheater

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.14 Potongan Detail Amphitheater

Sumber : Olahan penulis
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Selubung menggunakan bata roster berukuran 20x20 khas yang biasa diproduksi pada industry bata di

desa Bungkal, lubang udara yang ada pada setiap roster kurang lebih 25% dari permukaan. Dengan

pengaplikasian roster ini, menjadikan lubang udara inlet maupun outlet menjadi lebih melokal serta

estetik.

4.1.3 Skematik Selubung

a. Selubung Sebagai Penghawaan Alami

Gambar 4.15 Perspektif Interior

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.16 Fasad Roster Bata

Sumber : Olahan penulis
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Selain penghawaan alami, fasad juga didesain dengan menyesuaikan arah sinar matahari, sehingga

bagian kaca pada bangunan sisi timur dan barat tetap berorientasi ke selatan, dan bidang yang

mendapatkan sinar matahari langsung merupakan curtain wall massive dengan roster bata 20x20 pada

sisi luar sebagai corak fasad pada bangunan.

b. Selubung Sebagai Penyaring Pencahayaan Alami

Gambar 4.17 Ilustrasi Respon Selubung Terhadap Pencahayaan Alami

Sumber : Olahan penulis



Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus 

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami 

di Pager, Bungkal, Ponorogo

Studio Akhir Desain Arsitektur

Aulia Denta Laksmintari | 18512191 69

4.1.4 Skematik Interior Eksterior

Rancangan interior information center 

dilengkapi dengan adanya papan

display mengenai hewan bulus dsb, 

serta diorama dan miniature display 

ditampilkan sebagai nilai tambahan, 

memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi pengunjung yang 

sesuai konteks dengan obyek wisata

terkait yakni Sendang Bulus. 

Selain sebagai media menambah

wawasan, hal ini menjadi nilai

tambahan untuk menarik perhatian

pengujung terhadap Kawasan Wisata

Sendang Bulus Pager, 

terutama bagi

pengunjung anak-anak

yang menjadi salah satu

kriteria usia pengunjung

yang cukup umum di 

Sendang Bulus itu 

sendiri.

a. Information center

Gambar 4.18 Potongan Detail (atas) dan Denah Parsial (bawah) Information Center Hewan Bulus

Sumber : Olahan penulis
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Rancangan market  menerapkan pola

sirkulasi linier yang membawa

pengunjung melewati setiap retail atau

tenant yang ada pada market, 

mengarahkan pengunjung melewati

market dari pintu masuk menuju pintu

keluar yang berada di ujung sirkulasi. 

Adapula pada tenant diberikan

platform kayu dengan ketebalan 80 

mm sebagai penanda antara ruang

sikulasi dengan ruang tenant.

b. Souvenir Market and Retail

Gambar 4.19 Potongan Detail (Kiri) dan Denah Parsial (Kanan) Souvenir Market and Retail

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.20 Denah Alur Sirkulasi Market

Sumber : Olahan penulis
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4.1.5 Skematik Struktur

Struktur yang digunakan yakni

struktur single slope truss

dengan material baja IWF yang

ditujukan agar ruang yang

terbentuk mendapatkan ruang

dengan bentang yang cukup

lebar sehingga tidak

mengganggu aktivitas

wisatawan baik di ruang

Information Center, market dan

lainnya.
Gambar 4.21 Aksonometri dan Detail Struktur Perancangan

Sumber : Olahan penulis
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Rancangan Kawasan Wisata Sendang Bulus dilengkapi

dengan barrier free bagi penyandang disabilitas, yaitu dengan

adanya guidance block pada pathaway pejalan kaki, ramp,

dan kamar mandi bagi penyandang disabilitas.

4.1.6 Skema Barrier Free Design

Gambar 4.22 Keyplan Skema Barrier Free Design

Sumber : Olahan penulis
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Perancangan ramp difable berada di

area FnB dengan ketinggian elevasi

±20cm, dengan ramp 1:12 diperoleh

panjang lintasan ±250cm. Detail

ramp sebagai berikut :

Perancangan guidance block

menggunakan braille pavement

standar dengan pemasangan yang

sesuai dengan alur pathway.

Gambar 4.23 Detail Ramp Difable

Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.24 Pemasangan Guidance Block 

Sumber : google.com

Gambar 4.25 Guidance Block 

Sumber : google.com

a. Ramp Difable

b. Guidance Block
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Gambar 4.26 Detail Toilet Difable

Sumber : Olahan penulis

c. Toilet Difable

Perancangan toilet difable bersamaan dengan toilet

umum lainnya yang berada pada dua titik pada site

dengan pertimbangan jarak area wisata yang berada di

area danau (utara) dengan area dan fasilitas lainnya

(tenggara). Toilet difable tentunya dirancang dengan

pertimbangan standar kebutuhan bagi penyandang

disabilitas.
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Rancangan Kawasan Wisata Sendang Bulus merupakan

rancangan desain dengan Sebagian besar wilayah

lanskap outdoor yang dilengkapi dengan information

center, FnB sebagai fasilitas, serta pusat oleh-oleh atau

perbelanjaan (market) dan sebagainya. Yang tentu

memerlukan atribut pencegahan kebakaran atau

building fire safety.

4.1.7 Skema Keselamatan Bangunan

Sistem atau atribut yang terrencana pada site

antara lain hydrant pillar atau hydrant halaman

yang terdapat pada dua titik di area parkir roda

4 dan area exit bagian market. Selain itu

adapula APAR yang tersedia di berbagai titik.

Gambar 4.27 Skema Keselamatan Bangunan

Sumber : Olahan penulis
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Perspektif Interior
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Selain dengan pertimabangan orientasi

bukan pada bangunan, strategi

penghawaan alami bagi ruang dalam

juga dilakukan dengan cross ventilation,

dimana udara dingin masuk ke dalam

bangunan di sisi tenggara dan mengalir

ke luar melalui bukaan di sisi barat laut.

5.1.1 Skema Penghawaan Alami

5.1 RANCANGAN KOMPREHENSIF

Gambar 5.1 Ilustrasi Potongan Bangunan Terhadap Penghawaan Silang

Sumber : Olahan penulis

Gambar 5.2 Ilustrasi Penghawaan Terhadap Orientasi Massa

Sumber : Olahan penulis
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Penghawaan alami didapatkan dari curtain

wall yang dikombinaksikan antara kaca

dengan roster bata 20x20 dengan frame

aluminium.

Gambar 5.3 Aksonometri Detail Selubung Sebagai Penghawaan Alami

Sumber : Olahan penulis
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a. Water conservation

5.1.2 Hasil Pembuktian dan Evaluasi Rancangan

Tabel 5.1 Efisiensi Penghematan Air Menggunakan Rain Harvesting

Sumber : Olahan penulis

Tabel 5.2 Efisiensi Penghematan Air Menggunakan Mesin RO

Sumber : Olahan penulis
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b. Pengujian penghawaan alami

Gambar 5.4 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Information 

Center Hewan Bulus dengan CFD

Sumber : Olahan penulis

Pengujian dilakukan pada building sampling, karena bangunan keseluruhan memiliki gubahan

massa yang modular. Disini di pengujian dilakukan terhadap bangunan dengan fungsi utama

Information Center Hewan Bulus (sebelah kiri) dan market (sebelah kanan). Dengan pengujian

kecepatan angin pada site rata-rata maksimum yaitu 5,2 m/s, diperoleh hasil kecepatan angin

pada bangunan teruji rata-rata mendapatkan 1-4 m/s. Pengujian pada kedua sample bangunan

dilakukan terhadap ruang kosong dengan tanpa melibatkan berbagai hambatan seperti jenis

aktivitas, kepadatan pengguna bangunan dsb. Namun pengujian pada fungsi market diberikan

dinding partisi yang merepresentasikan desain, sehingga tampak hasil uji yang memperlihatkan

keadaan pada ruang-ruang di antara dinding partisi.

Gambar 5.5 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Souvenir 

Market & Retail dengan CFD

Sumber : Olahan penulis
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Selain utilitas jaringan limbah air kotor maupun jaringan air

bersih, berdasarkan pendekatan yang diterapkan dengan fitur rain

harvesting serta penggunaan mesin RO, maka ada pula jaringan

pemipaan dari penangkapan air hujan dari setiap canopy (hijau)

yang kemudian ditampun pada rain water tank, air tampungan ini

dapat dimanfaatkan sebagai air pengganti pada danau bulus

yang di tunjukkan dengan garis berwarna biru muda.

Kemudian untuk supply air

bersih pada kolam renang terdapat

dua sumber yakni dari sumber air

bersih (biru tua) dan RO pada ruang

maintenance (ungu).

5.1.3 Skematik Rancangan System Utilitas Pada Site

a. Air bersih

Gambar 5.6 Skema Utilitas Air Bersih Pada Site 

Sumber : Olahan penulis
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b. Air kotor

Pada system jaringan pembuangan air kotor,

rancangan memisahkan antara site bagian timur-

selatan (belakang) dengan bagian utara (depan) di

kedua sisi tersebut terdapat saluran RIOL lingkungan

yang telah ada. Sehingga saluran air kotor tidak

perlu mengelilingi site untuk menuju salah satu

saluran RIOL.

Adapula kebutuhan saluran pembuangan air

overload pada danau atau kolam bulus yang

langsung mengarah ke saluran irigasi lingkungan

setempat. Hal ini dilakukan untuk mencegah

overload air apabila terjadi hujan.

Gambar 5.7 Skema Utilitas Air Kotor Pada Site 

Sumber : Olahan penulis
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Spot Swafoto yang menjadi

salah satu daya Tarik bagi

pengunjung terhadap

danau penangkaran hewan

bulus. Dengan adanya

jembatan kaca, diharapkan

pengujung dapat melihat

ekosistem bulus yang ada

di dasar danau, serta

pemandangan panoramic

alam desa Pager, Bungkal.

SPOT

SWAFOTO &

WATERFRONT



Canopy selain berperan sebagai

rain harvesting, juga menjadi

salah satu fasilitas rest area bagi

pengunjung yang terdapat di

beberapa titik pada site.

Amphitheater menjadi area

community space untuk berbagai

event dengan latar belakang

danau dan pemandangan serta

lokasinya tidak mengganggu

aktivitas pengunjung lainnya

dengan area yang berada di

salah satu sudut danau.

CANOPY &

AMPHITHEATER





Fasilitas FnB yang bersifat semi 

outdoor memungkinkan pengunjung

dapat menikmati view danau di sisi

barat serta orang tua atau penjaga

juga dapat melihat dan memantau

kolam renang anak di sisi timur. Hal ini

juga menjadi salah satu fasilitas yang 

menjadi tempat penjaga daripada

kolam reanang anak selain area 

canopy yang ada di pinggir kolam. 

FnB &

KOLAM RENANG ANAK





Merupakan salah satu fasilitas utama

yakni fasilitas edukasi mengenai

pengenalan dan informasi mengenai

hewan bulus kepada pengunjung

berupa diorama ekosistem secara

artificial dan infografik. Posisi fasilitas

ini ada di alur awal pengunjung, 

tepatnya akan terlewati setelah lobby 

entrance. Diharapkan pengunjung

memiliki wawasan tambahan dan 

atau gambaran mengenai hewan

bulus terutama sebelum masuk ke

area danau penangkaran

INFORMATION CENTER

HEWAN BULUS





Rancangan market  menerapkan pola sirkulasi linier yang membawa

pengunjung melewati setiap retail atau tenant yang ada pada market, 

mengarahkan pengunjung melewati market dari pintu masuk menuju

pintu keluar yang berada di ujung sirkulasi.

INFORMATION CENTER

HEWAN BULUS
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EVALUASI  RANCANGAN6
Catatan dan Evaluasi Rancangan

Evaluasi dan Perbaikan Rancangan
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6.1 CATATAN DAN EVALUASI RANCANGAN

No. Catatan dan Evaluasi Tanggapan

1. Fungsi ruang edukasi hewan

bulus bagi pengunjung dengan

penamaan “mini-museum” masih

belum kurang tepat

Penamaan fungsi ruang “mini-museum” diubah menjadi ruang

“Information Center Hewan Bulus”. Karena fasilitas dan dan hal yang 

ditampilkan lebih berfokus kepada diorama sebagai edukasi artificial dan 

infografik mengenai hewan bulus

2. Apakah tujuan untuk 

memperlihatkan proses 

penangkaran dan ekosistem

bulus sudah tercapai?

Edukasi mengenai ekosistem bulus dan segala informasi mengenai objek

terkait telah tersampaikan melalui adanya fungsi ruang Information Center 

yang menyajikan informasi berupa visual infografik maupun diorama 

mengenai ekosistem bulus

3. Fasilitas satu dengan lainnya

tampak tidak ada keterkaitan

secara konseptual suatu Kawasan 

objek wisata

Sesuai dengan judul perancangan, yakni redesain yang merupakan

penataan kembali desain yang telah ada, maka pada perancangan ini

memang hanya mengangkat kembali dan menyelesaikan beberapa

permasalahan yang telah ada dengan meningkatkan kompleksitas desain

dari desain sebelumnya.

Selain itu, batasan redesain ini juga didukung dengan penyesuaian

kebutuhan konsumen dan komunitas sekitar yang telah terbentuk. 

Beberapa objek/fasilitas pada kawasan wisata ini merupakan konseptual

yang dihubungkan dengan tema wisata air

4. Ketersediaan lahan untuk parkir

kendaraan bus dan mini-bus 

masih belum masuk perhitungan

Site berada di sekitar daerah pemukiman dengan aksesibilitas yang kurang

memadai untuk bus. Sedangakan untuk ketersediaan lahan parkir mini-bus 

dapat dialihkan pada lapangan kosong yang berada di sisi timur site

5. Ketersediaan kapasitas penonton

untuk amphitheater apabila

jumlah pengunjung maksimal

Amphitheater pada Kawasan Wisata Sendang Bulus ini merupakan satu

dari sekian objek/fasilitas wisata bagi pengunjung, sifat fungsi

amphitheater juga merupakan fasilitas pendukung. Sehingga tidak ada

urgensi untuk menyediakan kapasitas yang dapat menampung seluruh

pengunjung apabila terjadi kepadatan.

Selain itu pengunjung juga tetap dapat menikmati duduk di tepian danau

dan melihat aktivitas di amphitheater melalui waterfront yang ada di 

sepanjang tepian danau
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No. Catatan dan Evaluasi Tanggapan

6. Apakah roster tetap

menggunakan desain lokal yang 

telah ada dan apakah desain

tersebut mampu mengarahkan

angin masuk ke dalam

bangunan?

Desain roster perbijinya tetap menggunakan desain yang telah ada

dengan mengaplikasikan desain anyaman yang juga merupakan salah satu

keunggulan industry warga local, sebagai adaptasi desain pada bangunan.

Desain roster telah disesuaikan dengan bidang massifnya yang menyerong

ke arah dalam sehingga angin yang bertumbuk dengan bidang masif

mendapatkan tekanan dan masuk ke dalam bangunan melalui void pada 

roster (ilustrasi ada pada sub-bab figurative design)

7. Bagaimana dengan konsekuensi

desain roster yang cukup luas

pada dinding sisi utara dengan

pencahayaan pada sore hari?

Aktivitas pengunjung yang terjadi pada ruang terkait merupakan aktivitas

dengan pergerakan dinamis, sehingga tidak diperlukan pengujian

pencahayaan karena urgensi penggunaan ruang terhadap permasalahan

terkait tidak terlalu tinggi

8. Pertimbangan wind shadow 

(angin tertutup oleh bangunan

lain) terhadap reduksi kecepatan

angin yang masuk pada 

bangunan

Pengujian desain mengenai penghawaan alami dilakukan uji ulang dengan

dua tahap. Yakni tahap pertama pengujian keseluruhan pada site untuk 

mendapatkan data kecepatan angin yang terreduksi, kemudian tahap

kedua pengujian pada sampling masa bangunan dari dua fungsi utama

yakni Information Center Hewan Bulus dan Souvenir Market & Retail

9. Penangkapan air hujan yang 

belum optimal

Penangkapan air hujan pada site telah dilakukan perhitungan serta dengan

permasalahan yang ada. Sehingga penambahan desain terhadap

penangkapan air hujan dari atap bangunan tidak terlalu menambah

efisiensi, karena perhitungan yang ada telah mencapai 72% penghematan

air per bulan.

Selain itu, apabila dilakukan upaya untuk mencapai target efisiensi

penghematan air bagi danau dari rain harvesting, akan membutuhkan

kapasitas rain water tank yang besar. Sehingga hal ini akan menghabiskan

lahan resapan pada tanah. Dengan segala pertimbangan kekurangan dan 

kelebihan terhadap upaya penghematan air dengan rain harvesting, maka

konservasi air terhadap danau dinyatakan tidak perlu dilakukan

Tabel 6.1 Evaluasi Rancangan dan Tanggapan

Sumber : Olahan Penulis
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6.2 EVALUASI DAN PERBAIKAN RANCANGAN

Gambar 6.1 Siteplan dan Alur Mini-Bus

Sumber : Olahan penulis

Drop off Mini-Bus

Pathway Pengunjung

6.2.1 Penyediaan Lahan Parkir Mini-Bus

4.
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Penyediaan lahan untuk parkir mini-bus berada di

sisi timur site yang merupakan lahan di luar site

dengan jalur kendaraan ditunjukkan dengan garis

warna merah (gambar 6.1). Selain itu,

ditambahkan rancangan berupa drop off mini-

bus pada area depan (utara) dengan pathway

bagi pengunjung menuju entrance building dan

lobby.

Penambahan lahan parkir untuk mini-bus

disesuaikan dengan estimasi kapasitas maksimum

Kawasan Wisata Sendang Bulus yakni 1000 orang,

dengan asumsi kapasitas mini-bus 18 orang,

maka dibutuhkan 40 unit mini-bus untuk

memenuhi kapasitas maksimum. Selain itu

diberikan 4 layout untuk mini-bus dengan ukuran

yang lebih besar.

Tabel 6.2 Analisis Kebutuhan Luas Parkir

Sumber : olahan penulis

Gambar 6.2 Layout Parkir Mini-Bus

Sumber : Olahan penulis

Gambar 6.3 Ukuran Layout Parkir Unit Mini-Bus Menurut SRP

Sumber : pengadaan.web.id
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Pengujian pada penghawaan alami dilakukan dua tahap, yakni yang pertama reduksi kecepatan angin pada

site untuk mendapatkan data kecepatan angin yang akan masuk ke dalam bangunan. Menurut data, kecepatan angin

yang berhembus pada site yaitu sebesar 5,2 m/s dari arah tenggara, kemudian didapatkan data seperti di atas.

Tahap kedua pengujian dilakukan sampling pada dua fungsi utama, yakni Information Center Hewan Bulus dan

Souvenir Market & Retail yang menggunakan data angin yang telah terreduksi pada pengujian tahap pertama. Yaitu

didapatkan kecepatan angin luar sebesar 1.8 m/s (market), dan 1.0 m/s (Information Center Hewan Bulus).

Gambar 6.4 Reduksi Angin Pada Lingkungan Site

Sumber : Olahan penulis

1.8 m/s

1.0 m/s

6.2.2 Pengujian Penghawaan Alami

8.
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Pengujian tahap kedua dilakukan pada sample

bangunan, dikarenakan bangunan keseluruhan

memiliki gubahan massa yang modular. Pengujian

dilakukan terhadap fungsi utama Information Center

Hewan Bulus (gambar 6.5) dan Souvenir Market &

Retail (gambar 6.6) yang menggunakan data angin

yang telah terreduksi pada pengujian tahap pertama

sebagai data angin dari luar bangunan.

Diperoleh hasil pengujian kecepatan angin sebesar 0.4

m/s pada Information Center Hewan Bulus dan 0.6 m/s

pada ruang sirkulasi Souvenir Market & Retail serta 0.3

m/s pada bagian Retail. Terdapat pengurangan

kecepatan angin pada ruang retail karena adanya

dinding partisi antara pedagang satu dan lainnya.

Gambar 6.5 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Information 

Center Hewan Bulus dengan CFD dengan Data Angin Terreduksi

Sumber : Olahan penulis

0.4 m/s

Gambar 6.6 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Souvenir 

Market & Retail dengan CFD dengan Data Angin Terreduksi

Sumber : Olahan penulis

0.6 m/s

0.3 m/s

Berikut merupakan table pengaruh kenyamanan ruang

terhadap kecepatan angin dan suhu menurut buku

Ilmu Fisika Bangunan oleh Heinz Frick (2008).

Tabel 6.3 Pengaruh Kenyamanan Ruang Terhadap Kecepatan

Angin dan Suhu

Sumber : Heinz Frick, 2008
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